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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan desain interior Sekolah Dasar Teladan Yogyakarta bertujuan untuk 

mewujudkan visi dan misi sekolah. Visi dan misi sekolah adalah menumbuh 

kembangkan insan kamil yang berakhlaq qurani dan smart. Untuk mencapai visi dan 

misi tersebut dibutuhkan fasilitas dan suasana sekolah yang mendukung. Permasalahan 

yang muncul adalah kurang terintegrasinya ruangan di sekolah secara konseptual, 

diperlukannya solusi untuk memenuhi kebutuhan ruang dengan lahan terbatas, dan 

memunculkan identitas Sekolah Dasar Teladan Yogyakarta sebagai sekolah berbasis 

islam melalui sistem pembentukan karakter. 

Perancang menggunakan konsep Quantum Learning untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada di Sekolah Dasar Teladan Yogyakarta. Konsep Quantum 

Learning menggiring siswa untuk beraktivitas, berpartisipasi, berkolaborasi, dan 

menghasilkan kebiasaan yang timbul karena konsistensi dari kegiatan yang secara terus 

menerus dilakukan. Konsep Quantum Learning berhasil diwujudkan dengan 

terciptanya suasana yang menyenangkan dan interior yang mampu memancing 

keinginan siswa untuk berkreatifitas. 

Pemecahan permasalahan melalui konsep Quantum Learning adalah ruangan 

yang berada di Sekolah Dasar Teladan Yogyakarta memiliki skema warna dan tema 

yang seragam. Kebutuhan ruang yang terbatas diatasi dengan mengoptimalkan fungsi 

ruang yang ada, perancang mendesain lobby sebagai area tunggu dan area belajar siswa 

diluar kelas yang dilengkapi dengan papan interaktif sebagai fasilitas untuk siswa 

berkreatifitas. Cara perancang memunculkan identitas sekolah islam adalah dengan 

dengan mendesain beragam hafalan dan bacaan di setiap sudut sekolah. Hal ini 

bertujuan agar siswa secara tidak langsung terbiasa untuk membaca sehingga menjadi 

hafal dan kebiasaan yang baik.  

 

B. Saran 

1. Diharapkan tugas akhir ini mampu menjadi refrensi bagi sekolah dasar agar lebih 

memperhatikan kebutuhan siswa di sekolah.  
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